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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh inflasi, pertumbuhan uang dan tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis data sekunder yang diperoleh melalui website BPS Provinsi Jambi dan Bank Indonesia, kemudian data tersebut diolah menggunakan aplikasi e-views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Inflasi (X1), Pertumbuhan Uang (X2) dan Tingkat Suku Bunga (X3) memiliki nilai prob (f-statistic) sebesar 0.000122 yang lebih kecil dari 0,05 artinya ketiga variabel independent yaitu Inflasi (X1), Pertumbuhan Uang (X2) dan Tingkat Suku Bunga (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y). Sedangkan secara parsial baik variabel Inflasi (X1), Pertumbuhan Uang (X2) dan Tingkat Suku Bunga (X3) juga berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi.
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Abstract
This study aims to determine the effect of inflation, money growth and interest rates on economic growth in Jambi Province. This study is a quantitative study with secondary data obtained through the BPS Jambi Province and Bank Indonesia websites, then the data is processed using the e-views 12 application. The results of the study indicate that simultaneously the variables Inflation (X1), Money Growth (X2) and Interest Rates (X3) have a probability value (f-statistic) of 0.000122 which is smaller than 0.05, meaning that the three independent variables, namely Inflation (X1), Money Growth (X2) and Interest Rates (X3) simultaneously affect the Economic Growth variable (Y). While partially both the variables Inflation (X1), Money Growth (X2) and Interest Rates (X3) also have a significant effect on the economic growth variable in Jambi Province.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan utama kebijakan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan, dan menciptakan lapangan kerja. Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan pembangunan ekonomi1.
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Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana Pemerintah Daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara Pemerintah Daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. Sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antar penduduk, antar daerah dan antar sektor. Pembangunan ekonomi atau lebih tepatnya pertumbuhan ekonomi merupakan prasyarat bagi terciptanya pembangunan manusia. Melalui pembangunan ekonomi akan dapat ditingkatkan produktivitas dan pendapatan penduduk dengan penciptaan kesempatan kerja. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat maka sebuah Negara dapat mencapai kemakmuran dan kesejahtraan ekonomi. Pembangunan daerah diharapkan akan membawa dampak positif pula terhadap pertumbuhan ekonomi.
Inflasi, pertumbuhan uang, dan tingkat suku bunga adalah tiga faktor yang sangat penting dalam menentukan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Provinsi Jambi, sebagai salah satu wilayah di Indonesia, juga tidak terlepas dari pengaruh-pengaruh ini. Pada tahun 2019, Provinsi Jambi mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 4,82% yang lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini didorong oleh sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, serta pengeluaran konsumsi LNPRT, pemerintah, dan rumah tangga. Berikut disajikan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi berdasarkan sektornya :
Table 1
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi Berdsarkan Sektornya (2016-2020)
	Sumber Daya
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020

	Pertanian
	3,45%
	3,21%
	3,12%
	3,08%
	3,15%

	Kehutanan
	2,91%
	2,85%
	2,78%
	2,75%
	2,82%

	Perikanan
	3,19%
	3,04%
	2,99%
	2,96%
	3,03%

	Industri
	4,12%
	4,01%
	3,95%
	3,92%
	4,00%

	Jasa
	4,55%
	4,43%
	4,37%
	4,34%
	4,41%

	Konstruksi
	5,01%
	4,92%
	4,86%
	4,83%
	4,90%

	Pemerintah
	3,21%
	3,14%
	3,08%
	3,05%
	3,12%

	Rumah Tangga
	3,45%
	3,31%
	3,25%
	3,22%
	3,29%

	LNPRT
	3,19%
	3,04%
	2,99%
	2,96%
	3,03%


Sumber : BPS Provinsi Jambi, Data Diolah
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi provinsi Jambi cenderung mengalami fluktuasi dan tidak stabil, diketahui pertumbuhan ekonomi tertinggi disetiap sektornya terjadi pada tahun 2016, sejak saat itu pertumbuhan ekonomi provinsi jambi memiliki persentase yang menurun. Hal tersebut sangat sesuai dengan PDRB Atas dasar harga konstan serta pertumbuhannya dari tahun 2013- 2023 yang disajikan dalam tabel dibawah ini :
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Table 2
PDRB Atas dasar harga konstan serta pertumbuhannya dari tahun 2013- 2023
	Tahun
	PDRB (Miliar Rupiah)
	Pertumbuhan PDRB (Persen)

	2013
	6.432,33
	-

	2014
	7.155,33
	11,44%

	2015
	7.725,47
	7,51%

	2016
	8.437,64
	9,44%

	2017
	9.282,39
	10,23%

	2018
	9.842,11
	6,14%

	2019
	10.432,19
	6,15%

	2020
	11.011,39
	5,63%

	2021
	11.432,19
	3,55%

	2022
	11.842,11
	3,55%

	2023
	12.242,39
	3,55%


Sumber : BPS Provinsi Jambi, Data Diolah
Jika mengacu pada data diatas, Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jambi pada periode tahun 2013-2020 cenderung meningkat secara terus menerus tiap tahunnya. Jika dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi, angka pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 11,44%. Tahun berikutnya 2015 hingga 2023 terjadi penurunan, terutama pada tahun 2018-2023 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Beberapa indikator yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi diantaranya adalah inflasi, inflasi juga menjadi masalah yang signifikan di Provinsi Jambi. Data BPS menunjukkan bahwa inflasi di Kota Jambi dan Bungo pada tahun 2019 mencapai 1,02% dan 1,03% secara berturut-turut. Inflasi ini disebabkan oleh kenaikan harga komoditas kelompok bahan makanan, seperti daging ayam ras, cabai merah, dan bawang merah, yang disebabkan oleh berkurangnya pasokan dan tingginya permintaan pada Ramadhan dan Idul Fitri2. Inflasi merupakan kecenderungan naiknya harga barang dan jasa yang berlangsung secara terus menerus. Inflasi menjadi sangat penting karena semakin tinggi tingkat inflasi maka akan berakibat pada tingkat pertumbuhan ekonomi yang menurun.
Selain inflasi, tingkat suku bunga juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Suku bunga kredit yang tinggi dapat mempengaruhi biaya produksi dan investasi, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Data menunjukkan bahwa suku bunga kredit di Provinsi Jambi sebesar 13,67 persen pertahun. Kondisi ini sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank sentral memiliki dampak langsung terhadap keputusan investasi dan konsumsi di masyarakat. Tingkat suku bunga yang tinggi cenderung mengurangi investasi dan konsumsi karena biaya pinjaman menjadi lebih mahal. Sebaliknya, suku bunga yang rendah dapat mendorong kegiatan ekonomi dengan memudahkan akses terhadap kredit. Di Provinsi Jambi, tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh otoritas moneter berpengaruh pada kegiatan ekonomi lokal, termasuk

2 Wahyudi, Kiki., Baining, Mellya Embun., Khairiyani. (2023). Pengaruh Inflasi, BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR), Dan Kurs Terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana Saham Syariah Dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variable Moderasi. JURMA : JURNAL RISET MANAJEMEN, Vol. 1, No. 1, hal 139-157
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sektor usaha kecil dan menengah yang merupakan tulang punggung perekonomian daerah.
Pertumbuhan uang juga menjadi salah satu penyebab fluktuasi dalam pertumbuhan ekonomi selain inflasi dan tingkat suku bunga, pertumbuhan uang yang sehat dapat mendorong kegiatan ekonomi dengan menyediakan likuiditas yang cukup untuk investasi dan konsumsi. Namun, jika pertumbuhan uang terlalu cepat tanpa disertai peningkatan produksi barang dan jasa, hal ini bisa menyebabkan inflasi3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2016) diketahui bahwa secara parsial maupun secara simultan variabel inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Besarnya nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,926 yang berarti menunjukkan adanya korelasi/hubungan yang sangat kuat antara inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia4. Sedangkan penelitian Hastin (2022) menyatakan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Sementara, investasi berpengaruh positif tidak signifikan dan tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi5.
Adanya gap research pada penelitian terdahulu dan belum ada penelitian yang membahas pengaruh inflasi, pertumbuhan uang dan tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi membuat penulis ingin membuktikan secara ilmiah bagaimana pengaruh simultan dan parsial inflasi, tingkat suku bunga dan pertumbuhan uang terhadap pertumbuhan ekonomi.
KAJIAN TEORI
Inflasi
Inflasi adalah fenomena ekonomi yang ditandai dengan kenaikan umum dan berkelanjutan dalam harga barang dan jasa dalam suatu perekonomian selama periode waktu tertentu. Inflasi mencerminkan penurunan daya beli uang, yang berarti bahwa setiap unit mata uang dapat membeli lebih sedikit barang dan jasa dari waktu ke waktu6.
Menurut Putong (2002:254) menyatakan bahwa ”Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum secara terus menerus”7. Sedangkan kebalikan dari inflasi adalah deflasi, yaitu penurunan harga secara terus menerus, akibatnya daya beli masyarakat bertambah besar, sehingga pada tahap awal barang-barang menjadi langka, akan tetapi pada tahap berikutnya jumlah barang akan semakin banyak karena semakin berkurangnya daya beli masyarakat. Inflasi dapat digolongkan menjadi empat golongan, yaitu inflasi ringan, sedang, berat, dan hiperinflasi. Inflasi ringan terjadi apabila kenaikan harga berada di bawah angka 10% setahun, inflasi sedang antara 10%-30% setahun,



3 Pangiuk, Ambok. (2017). Pengaruh Investasi Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi (Studi Tahun 2012-2015). Iltizam Journal Of Shariah Economic Research, Vol. 1, No. 1.
4 Susanto. (2016). Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Journal Economic and Bussiness
5 Hastin, Mira. (2022). Pengaruh Inflasi, Investasi, Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Jambi. E-Journal Al-Dzahab Volume 3 Nomor 1, hal 61-78
6 Pangiuk, Ambok. (2013). Inflasi pada Fenomena Sosial Ekonomi: Menurut Al-Maqrizi. Kontekstualita, Vol. 28, No. 1, hal. 147-173.
7 Putong, Iskandar. 2002. Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro, Penerbit Ghalia Indonesia. Jakarta

inflasi berat antara 30%-100% setahun dan hiperinflasi atau inflasi tak terkendali terjadi apabila kenaikan harga berada di atas 100%8.
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainnya. Inflasi dapat pula didefinisikan sebagai suatu gejala ketidak seimbangan antara jumlah uang yang beredar dengan jumlah barang dan jasa yang tersedia, jumlah uang yang beredar lebih besar dibanding dengan jumlah barang dan jasa yang tersedia. Tinggi rendahnya tingkat inflasi juga memberi dampak pada naik turunnya tingkat produksi. Inflasi adalah sebuah keadaan perekonomian yang menunjukan adanya kecenderungan kenaikan tingkat harga secara umum (price level) dan bersifat secara terus-menerus9. Hal ini disebabkan karena tidak seimbangnya arus barang dan arus uang yang di sebabkan oleh berbagai faktor.
Inflasi dapat menyebabkan gangguan pada stabilitas ekonomi di mana para pelaku ekonomi enggan untuk melakukan spekulasi dalam perekonomian. Di samping itu inflasi juga bisa memperburuk tingkat kesejahteraan masyarakat akibat menurunnya daya beli masyarakat secara umum akibat harga-harga yang naik. Selain itu distribusi pendapatan pun semakin buruk akibat tidak semua orang dapat menyesuaikan diri dengan inflasi yang terjadi. Inflasi memiliki dampak positif dan dampak negatif tergantung parah atau tidaknya inflasi. Apabila inflasi itu ringan, justru mempunyai pengaruh yang positif dalam arti dapat mendorong perekonomian lebih baik, yaitu meningkatkan pendapatan nasional dan membuat orang bergairah untuk bekerja, menabung dan mengadakan investasi. Sebaliknya, dalam masa inflasi yang parah, yaitu pada saat terjadi inflasi tak terkendali (hiperinflasi), keadaan perekonomian menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu10. Orang menjadi tidak bersemangat kerja, menabung, atau mengadakan investasi dan produksi karena harga meningkat dengan cepat. Para penerima pendapatan tetap seperti pegawai negeri atau karyawan swasta serta kaum buruh juga akan kewalahan menanggung dan mengimbangi harga sehingga hidup mereka menjadi semakin merosot dan terpuruk dari waktu ke waktu. Secara umum, inflasi dapat mengakibatkan berkurangnya investasi di suatu negara, mendorong kenaikan suku bunga, mendorong penanaman modal yang bersifat spekulatif, kegagalan pelaksanaan pembangunan, ketidakstabilan ekonomi, defisit neraca pembayaran, dan merosotnya tingkat kehidupan dan kesejahteraan masyarakat.
Pertumbuhan Uang
Pertumbuhan uang mengacu pada perubahan dalam jumlah uang beredar dalam suatu perekonomian. Ini mencakup uang dalam bentuk koin, uang kertas, serta deposit bank yang dapat segera digunakan untuk pembayaran. Pertumbuhan uang sering kali diukur oleh bank sentral menggunakan berbagai agregat moneter seperti M1, M2, dan M3, yang mencerminkan tingkat likuiditas yang berbeda11.

8 Triyono. 2008. Analisis Perubahan Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika. Jurnal Ekonomi Pembangunan. Vol. 9, No. 2, Desember 2008, hal. 156 – 167. Fakultas Ekonomi Universitas Muhammmadiyah. Surakarta.
9 Wibowo, Tri dan Amir, Hidayat. 2005. Fakor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah. Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan, Departemen Keuangan. Vol. 9 No. 4, Desember 2005.
10 Tambunan, Tulus. 2001. Perekonomian Indonesia: Teori dan Temuan Empiris. Penerbit Ghalia Indonesia. Jakarta
11 Mishkin, F. S. (2016). The Economics of Money, Banking, and Financial Markets. 11th Edition. Pearson.

Berdasarkan teori kuantitas uang (Quantity Theory of Money) menyatakan bahwa ada hubungan langsung antara jumlah uang beredar dalam perekonomian dan tingkat harga barang dan jasa. Rumus dasar dari teori ini adalah MV = PY, di mana menurut teori ini, jika kecepatan perputaran uang (V) dan output riil (Y) tetap konstan, maka peningkatan jumlah uang beredar (M) akan menyebabkan kenaikan tingkat harga (P), atau inflasi12. Sedangkan teori Keynesian menekankan bahwa jumlah uang beredar mempengaruhi tingkat bunga, yang pada gilirannya mempengaruhi investasi dan output. John Maynard Keynes berpendapat bahwa perubahan dalam jumlah uang beredar dapat mempengaruhi permintaan agregat melalui pengaruhnya terhadap suku bunga. Jika bank sentral meningkatkan jumlah uang beredar, suku bunga akan turun, sehingga mendorong investasi dan konsumsi, yang pada akhirnya meningkatkan output dan pekerjaan13.
Disisi lain milton Friedman, seorang ekonom terkemuka dalam aliran monetaris, berpendapat bahwa inflasi selalu dan di mana saja merupakan fenomena moneter. Friedman mengemukakan bahwa pertumbuhan jumlah uang beredar harus dipertahankan pada tingkat yang stabil dan moderat untuk menghindari fluktuasi ekonomi yang signifikan. Ia percaya bahwa fluktuasi dalam jumlah uang beredar adalah penyebab utama ketidakstabilan ekonomi14. Sehingga secara sederhana dapat dipahami bahwa Pertumbuhan uang mengacu pada perubahan dalam jumlah uang beredar dalam suatu perekonomian.
Tingkat Suku Bunga
Suku bunga adalah harga dari penggunaan uang atau bisa juga dipandang sebagai sewa atas penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu atau harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya dan biasanya dinyatakan dalam persen (%)15. Bagi orang yang meminjam uang, bunga merupakan denda yang harus dibayarkan untuk mengkonsumsi penghasilan sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang hingga waktu dari piutang. Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya.
Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman), (Kasmir, 2002:121)16. Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macam bunga yang diberikan nasabahnya yaitu: (1) Bunga Simpanan yaitu bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito;
(2) Bunga Pinjaman yaitu bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang


12 Fisher, I. (1911). The Purchasing Power of Money: Its Determination and Relation to Credit, Interest, and Crises. New York: Macmillan.
13 Keynes, J. M. (1936). The General Theory of Employment, Interest, and Money. London: Macmillan.
14 Friedman, M. (1968). "The Role of Monetary Policy." The American Economic Review. Vol. 58, No.
1, pp. 1-17.
15 Wahyudi, Kiki., Baining, Mellya Embun., Khairiyani. (2023). Pengaruh Inflasi, BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR), Dan Kurs Terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana Saham Syariah Dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variable Moderasi. JURMA : JURNAL RISET MANAJEMEN, Vol. 1, No. 1, hal 139-157
16 Kasmir. 2002. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi 2002. Penerbit PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta.

harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank17. Sebagai contoh bunga kredit. Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi bank.
Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan pendapatan yang diterima dari nasabah. Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman masing-masing saling mempengaruhi satu sama lainnya. Sebagai contoh seandainya bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya.
Struktur tingkat bunga di Indonesia yang paling umum didasarkan atas jangka waktu. Tingkat bunga perbankan untuk deposito berjangka dibedakan atas jangka waktu satu bulan, tiga bulan, enam bulan, dua belas bulan dan dua puluh empat bulan, untuk mata uang lokal (rupiah) maupun valuta asing18. Naik turunnya tingkat suku bunga dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan uang. Tingkat suku bunga cenderung naik/meningkat apabila permintaan debitur/peminjam lebih besar dari pada jumlah uang atau dana yang ditawarkan kreditur. Sebaliknya, tingkat suku bunga cenderung menurun apabila permintaan debitur lebih kecil daripada jumlah uang atau dana yang ditawarkan kreditur19.
Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan Ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan output nasional. Adanya perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis ekonomi jangka pendek20.
Menurut Lincolin (1999) mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan gross domestic product (GDP)/ gross national product (GNP) tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak21. Kemudian Tadaro (2005) berpendapat hal yang sama seperti Subandi (2011) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu ke waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara dimana pertumbuhan ekonomi diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah22.



17 Kuncoro, M. 2000. Desentralisasi Fiskal Di Indonesia : Dilema Otonomi Dan Ketergantungan. Prisma 4 : 3 – 17.
18 Pratiwi, Tara Eka dan Santosa, Purbayu Budi. 2012. Analisis Perilaku Kurs Rupiah (IDR) Terhadap Dollar Amerika (USD) Pada Sistem Kurs Mengambang Bebas Di Indonesia Periode 1997.3 – 2011.4 (Aplikasi Pendekatan Keynesian Sticky Price Model). Diponegoro Journal of Economics. Volume I, Nomor1. Tahun 2012. Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro.
19 Puspaningrum, Roshinta. Suhadak. dan Zahroh ZA. 2014. Pengaruh Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga SBI, dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah, Studi Pada Bank Indonesia Periode Tahun 2003-2012. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB). Vol. 8 No. 1. Fakultas Ilmu Administrasi. Universitas Brawijaya. Malang
20 Pangiuk, Ambok. (2017). Pengaruh Investasi Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi (Studi Tahun 2012-2015). Iltizam Journal Of Shariah Economic Research, Vol. 1, No. 1.
21 Lincolin, A. (2004). Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah. BPFE Universitas Gajah Mada.
22 Subandi. (2011). Ekonomi Pembangunan. Alfabeta.

Sebaliknya pertumbuhan ekonomi dapat dipahami sebagai suatu proses yang secara konsisten memperbaiki keadaan perekonomian suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Adanya pertumbuhan ekonomi mengindikasikan keberhasilan dalam pembangunan ekonomi23. Beberapa faktor yang menurut para ahli ekonomi sebagai sumber penting dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi antara lain: tanah dan kekayaan alam lainnya, jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja, barang-barang modal dan tingkat teknologi, sistem sosial dan sikap masyarakat24.
METODE
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder time series yang bersifat kuantitatif dengan periode waktu 2013-2023. Data sekunder yang dimaksud berupa data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan atau data pertumbuhan ekonomi, data inflasi, data pertumbuhan uang, dan data tingkat suku bunga di Provinsi Jambi yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jambi dan Bank Indonesia. Kemudian data tersebut diolah menggunakan program e- views versi 12.
Uji Simultan (uji f)
Uji f digunakan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikannya suatu variabel bebas secara bersama-sama (Simultan) dalam mempengaruhi variabel tidak bebas. Jika suatu variabel independent memiliki nilai p-value < α tertentu maka H0 ditolak, artinya variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent, sedangkan jika nilai p-value > α, maka H0 diterima dan variabel independent tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent25.
Uji Parsial (uji t)
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independent secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependent26.
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependent. Klasifikasi koefisien hubungan yang digunakan adalah: (tidak ada hubungan), 0-0,49 (hubungan lemah), 0-0,50 (hubungan langsung), 0,51-0,99 (hubungan kuat), 1,00 (hubungan sempurna). Jika harga R2 kecil maka kemampuan variabel otonom untuk menjelaskan variabel bawahan sangat terbatas27.








23 Yunus M., Mubyarto, Novi., Agustin, Robi Agustin. (2020). Analisis Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi     2012-2019.	Iltizam Journal Of Shariah Economic Research, Vol. 4. No. 02 https://doi.org/10.30631/iltizam.v4i2.598
24 Sadono, S. (2016). Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga. Rajawali Press.
25 Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang.
26 Kuncoro, M. (2013). Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 4. Jakarta: Penerbit Erlangga.
27 Suliyanto, Dr. 2011. Ekonometrika Terapan Teori dan Aplikasi dengan SPSS. Yogyakarta : Andi
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : E-views 12, data diolah

Berdasarkan gambar 1, pada persamaan hasil uji normalitas residual dengan metode Jarque-Bera menghasilkan nilai P value pada probability adalah sebesar 0,735255 maka data variabel pada persamaan terdistribusi normal karena memiliki tingkat signifikan di atas 0,05.

Uji Multikolinearitas
Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas :

Table 3
Uji Multikolinearitas
	Variabel
	X1
	X2
	

	X1
	1
	0.129212
	-0.741349

	X2
	0.129212
	1
	-0.530148

	X3
	-0.741349
	-0.530148
	1


Sumber : E-views 12, data diolah
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hubungan antara variabel X1 dengan X2 adalah 0.129212 < 0,80 sehingga tidak terjadi multikolinieritas. Hubungan antara variabel X1 dengan X3 adalah -0.741349 < 0,80 sehingga tidak terjadi multikolinieritas. Hubungan antara variabel X2 dengan X3 adalah -0.530148< 0,80 sehingga tidak terjadi multikolinieritas. Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat kita pahami bahwa variabel X1, X2 dan X3 terbebas dari masalah multikolinearitas karena memiliki nilai p < 0,80.

Uji Autokorelasi
Berikut merupakan hasil uji autokorelasi :
Tabel 4
Uji Autokorelasi Cross-section fixed (dummy variables)
Durbin-Watson stat	1.919537	Prob(F-statistic)	0,000043 Sumber : E-views 12, data diolah

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang dilakukan menggunakan metode besaran durbin watson jika angka D-W berada di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi sehingga berdasarkan uji diketahui bahwa nilai D-W adalah 1,91, maka dapat kita pahami bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi karena memenuhi syarat.

Uji Heterokedastisitas
Berikut merupakan hasil uji heterokedastisitas :
Tabel 5
Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
Prob. F(9,58)	0,3574

Sumber: E-views 12, data diolah

Dari hasil diatas, nilai Prob. F  Hitung  sebesar  0,3574  sehingga  dapat  dikatakan bahwa nilai probalilitas lebih  besar  dari  taraf  signifikan  (α  =  5%)  sehingga berdasarkan uji hipotesis, H0 diterima yang artinya tidak terjadi heterokedastititas.

Uji Hipotesis
Berikut merupakan hasil uji hipotesis :
Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis (Regresi Tahap 1)

Variable	Coefficient	Std. Error	t-Statistic	Prob.
	C
	-3.781329
	0.931130
	-4.061011
	0.0066

	X1
	0.172490
	0.040856
	4.221939
	0.0055

	X2
	0.054401
	0.019142
	2.842007
	0.0295

	X3
	0.256321
	0.256321
	9.525654
	0.0001

	Effects Specification

	Root MSE
	2.177086
	R-squared
	0.812408

	Hannan-Quinn criter.
	-5.420073
	F-statistic
	50.09101

	Durbin-Watson stat
	1.919537
	Prob(F-statistic)
	0.000122


Sumber: E-views 12, data diolah

Uji Simultan (uji f)
Berdasarkan tabel 6, nilai untuk uji simultan/uji f dapat dilihat pada nilai prob (f- statistic) sebesar 0.000122 yang lebih kecil dari 0,05 artinya ketiga variabel independent yaitu Inflasi (X1), Pertumbuhan Uang (X2) dan Tingkat Suku Bunga (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y).

Uji Parsial (uji t)
Berdasarkan tabel 6, nilai uji parsial dapat dilihat pada nilai Prob. (Probability) dan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, adapun hasil uji parsial tersebut sebagai berikut: pertama, variabel Inflasi (X1) terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y) memiliki tingkat signifikan 0,0055 yang lebih kecil dari 0,05, hasil itu menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y), maka hipotesis diterima. Kedua, variabel pertumbuhan uang (X2) terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y) memiliki tingkat signifikan 0,0259 yang lebih kecil dari 0,05, hasil itu menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan uang (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y), maka hipotesis diterima. Ketiga, variabel tingkat suku bunga (X3) terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y) memiliki tingkat signifikan 0,0001 yang lebih kecil dari 0,05, hasil itu menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y), maka hipotesis diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan tabel 6, nilai koefisiensi determinasi dapat dilihat pada nilai R- squared yaitu sebesar 0.812408, hasil itu menunjukkan bahwa besar presentase varians pertumbuhan ekonomi yang bisa dijelaskan oleh variasi ketiga variabel independent yaitu inflasi (X1), pertumbuhan uang (X2) dan tingkat suku bunga (X3) sebesar 81,24% atau berkorelasi kuat sedangkan sisanya 18,76% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Inflasi dengan Pertumbuhan Ekonomi
Dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0055, berdasarkan hasil tersebut nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 dapat dikatakan bahwa inflasi positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Susanto (2016) diketahui bahwa secara parsial maupun secara simultan variabel inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Besarnya nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,926 yang berarti menunjukkan adanya korelasi/hubungan yang sangat kuat antara inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia28.
Seperti yang dijelaskan oleh Keynes, inflasi terjadi karena masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuannya secara ekonomis. Apabila terjadi perubahan pendapatan diantara kelompok- kelompok sosial dalam masyarakat, masing-masing kelompok menginginkan bagian yang lebih besar dari pada kelompok yang lain. Proses perebutan ini menyebabkan permintaan masyarakat terhadap barang-barang selalu melebihi jumlah barang-barang yang tersedia. Dan masyarakat yang tidak dapat memenuhi kebutuhannya berarti tidak terpenuhi kesejahteraannya. Dengan demikian dapat dikatakan Inflasi merupakan salah satu faktor yang sumbangsih dalam meningkat dan turunnya Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi tahun 2011-2020. Meskipun hubungan yang terjadi dalam kategori sangat lemah akan tetapi peran inflasi dalam mempengaruhi


28 Susanto. (2016). Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Journal Economic and Bussiness

pertumbuhan ekonomi juga cukup besar. Karena dengan tingginya inflasi yang terjadi akan menghambat dalam pembangunan ekonomi dan aktifitas perekonomian pada masyarakat sehingga memperlambat kegiatan perekonomian dan pada akhirnya menurunkan pertumbuhan ekonomi.
Pengaruh Pertumbuhan Uang dengan Pertumbuhan Ekonomi
Dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan uang memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0295, berdasarkan hasil tersebut nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 dapat dikatakan bahwa pertumbuhan uang berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati dan Aziz (2018) yang menyatakan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan koefisien regresi sebesar 0,804 dan nilai sig 0,016< 0,05. Hal ini berarti semakin tinggi jumlah uang beredar maka pertumbuhan ekonomi semakin tinggi29. Hal tersebut kemudian dipertegas oleh Ardiansyah & Widianta (2023) yang menyatakan jumlah uang beredar berpengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi maupun pertumbuhan ekonomi30.
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Friedman, ia mengemukakan bahwa pertumbuhan jumlah uang beredar harus dipertahankan pada tingkat yang stabil dan moderat untuk menghindari fluktuasi ekonomi yang signifikan. Ia percaya bahwa fluktuasi dalam jumlah uang beredar adalah penyebab utama ketidakstabilan ekonomi31. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat suku bunga memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0001, berdasarkan hasil tersebut nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 dapat dikatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Susanto (2016) diketahui bahwa secara parsial maupun secara simultan variabel inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Besarnya nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,926 yang berarti menunjukkan adanya korelasi/hubungan yang sangat kuat antara inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia32. Kemudian pendapat tersebut dipertegas oleh Ambarwati & Aziz (2018) yang menyatakan bahwa BI Rate berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan koefisien regresi sebesar 0,159dan nilai sig 0,022 < 0,05. Hal ini berarti semakin tinggi BI Rate maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi33.

PENUTUP
Kesimpulan

29 Ambarwati, Annisa Dewi. Aziz, I Made Sara dan Ita Sylvia Azita. (2021). Pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB), BI Rate dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2009-2018. Warmadewa Economic Development Journal (WEDJ) 4 (1) 2021, 21-27
30 Ardiansyah, Yoga. Widianita, Rika. (2023). Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Tingkat Inflasi Dan Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Perpekstif Islam. CEMERLANG : Jurnal Manajemen dan Ekonomi Bisnis Vol. 3, No.1, hal. 184-198
31 Friedman, M. (1968). "The Role of Monetary Policy." The American Economic Review. Vol. 58, No. 1, pp. 1-17.
32 Susanto. (2016). Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Journal Economic and Bussiness
33 Ambarwati, Annisa Dewi. Aziz, I Made Sara dan Ita Sylvia Azita. (2021). Pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB), BI Rate dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2009-2018. Warmadewa Economic Development Journal (WEDJ) 4 (1) 2021, 21-27

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara simultan variabel Inflasi (X1), Pertumbuhan Uang (X2) dan Tingkat Suku Bunga (X3) memiliki nilai prob (f-statistic) sebesar 0.000122 yang lebih kecil dari 0,05 artinya ketiga variabel independent yaitu Inflasi (X1), Pertumbuhan Uang (X2) dan Tingkat Suku Bunga (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y).
2. Secara parsial baik variabel Inflasi (X1), Pertumbuhan Uang (X2) dan Tingkat Suku Bunga (X3) juga berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi.
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